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SISTEM PAKAR DIAGNOSIS PENYAKIT UDANG VANAME 

MENGGUNAKAN METODE CERTAINTY FACTOR 

Hendra Dea Arifin 

16650033 

 

INTISARI 

Pakar sangat dibutuhkan dalam memberikan solusi pada penyakit yang ada 

pada tambak udang, salah satunya udang Vaname. Sistem pakar merupakan aplikasi 

yang mampu memberikan solusi tanpa harus menghadirkan seorang pakar ke 

tambak. Metode yang dipakai dalam menghitung tingkat kepastian dari setiap 

penyakit adalah Certainty Factor. Metode ini mampu menghitung bobot kepastian 

berdasarkan pengetahuan dari pakar. 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah ESDLC (Expert 

System Development Life Cycle). Metode ini adalah salah satu metode yang cocok 

untuk pengembangan sistem pakar. Metode ini memiliki tahapan yaitu Identifikasi 

dan Analisa Masalah, Verifikasi dan Validasi, Implementasi dan Pengujian.  

Hasil dari penelitian ini adalah peneliti berhasil membangun sistem pakar 

yang mampu mendiagnosis penyakit pada udang jenis Vaname dengan metode 

Certainty Factor. Hasil pengujian menyatakan 90% setuju terhadap fungsional 

sistem untuk knowledge engineer, serta 97% setuju terhadap fungsional sistem user 

biasa dan 70% setuju untuk antarmuka sistem. 

 

Kata kunci: Sistem Pakar, Udang Vaname, Certainty Factor 
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DIAGNOSIS EXPERT SYSTEM OF VANNAMEI SHRIMP DISEASE 

USING CERTAINTY FACTOR METHOD 
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16650033 

 

ABSTRACT 

Being able to provide solutions to vaname shrimp disease, an expert is 

urgently needed. One way to bring solutions without an expert directly coming to 

the pond is through the expert system. 

This expert system is able to diagnose the type of disease suffered by 

vaname shrimp. The diagnosis results are then calculated using the certainty factor 

method. This method has the ability to calculate disease certainty based on expert 

knowledge. 

This expert system was developed using the SDLC (Expert System 

Development Life Cycle), a method that is the best for developing an expert system. 

There are four stages in this method namely Problem Identification and Analysis, 

Verification and Validation, Implementation, and Testing. 

As the results of this study, the researcher succeeded in creating an expert 

system which is able to diagnose the diseases in Vannamei shrimp using the 

Certainty Factor method. The test results given from the knowledge engineer are 

90% agreeing the functional system for knowledge engineer and 97% for the user, 

then 70% agrees to the system interface. 

 

Keywords: Expert System, Vannamei Shrimp, Certainty Factor  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang  

Tambak udang merupakan salah satu komoditas usaha yang banyak 

diminati untuk dibudidayakan karena keuntungan yang didapat cukup besar, salah 

satu jenis udang yang sering dibudidayakan adalah udang Vaname. Udang Vaname 

adala udang yang berasal dari perairan pasifik barat Amerika Latin, diperkenalkan 

pertama pada awal tahun 70-an untuk penelitian potensi wilayah.  

Udang Vaname banyak diminati di pasaran dan memiliki harga yang stabil, 

oleh karena itu banyak pembudidaya yang memilih udang ini, namun udang 

vaname ini memiliki daya tahan yang kurang stabil terhadap beberapa penyakit 

yang cukup menyulitkan pembudidaya untuk mengatasinya. 

Munculnya beberapa penyakit pada udang ini menyebabkan penurunan 

hasil panen yang cukup drastis, sehingga keuntungan yang didapat kurang 

memuaskan, bahkan merugikan. Keahlian seorang pakar untuk mengatasi masalah 

ini sangat dibutuhkan agar masalah dapat ditangani dan berhasil sesuai dengan 

harapan. Namun, seorang pakar tidak bisa setiap saat berada di lokasi. Salah satu 

alternatifnya adalah dengan aplikasi yang dapat mewakili seorang pakar untuk 

mendagnosis penyakit berdasarkan gejala klinis pada udang. 

Aplikasi yang akan dipakai adalah implementasi dari logika seorang pakar 

yang secara sederhana dapat dipresentasikan dengan tipe aturan IF-THEN (jika-

maka) ke dalam aplikasi yang disebut sistem pakar. Walaupun cara tersebut 
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sederhana, namun banyak hal yang berarti dalam membangun sistem pakar dengan 

mengekspresikan pengetahuan pakar dalam aturan tersebut.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan seuah sistem yang dapat 

melakukan daignosa terhadap penyakit yang menyerang udang tambak jenis 

vaname berdasar gejala klinis. Sistem tersebut adalah sistem pakar yang dapat 

mendeteksi penyakit dan memberikan solusi untuk penyakit yang ada. Oleh karena 

itu penulis memberikan usulan untuk membuat sistem pakar dengan metode 

Certainty Factor, sebuah metode yang mampu menghitung nilai kepastian dari 

bobot gejala yang ada pada penyakit. 

 

1.2   Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana membangun dan merancang aplikasi sistem pakar yang mampu 

mendiagnosis penyakit pada udang tambak jenis Vaname dengan 

menggunakan metode Certainty Factor. 

2. Bagaimana membuat sebuah aplikasi sistem pakar yang dapat dijadikan 

alternatif kedua setelah pakar dalam melakukan konsultasi serta 

memberikan saran penanganan pada penyakit yang ada. 

1.3   Batasan Masalah 

Batasan-batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1 Penyakit yang dibahas dalam penelitian ini hanya penyakit yang 

dialami oleh udang tambak jenis vaname. 
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2 Gejala yang termasuk adalah gejala akibat penyakit, bukan karena 

bencana alam. 

1.4  Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi sistem 

pakar untuk mendiagnosis penyakit pada udang tambak jenis vaname dengan 

metode Certainty Factor. 

1.5   Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk membantu pembudidaya udang 

tambak jenis vaname mulai dari proses mendiagnosis penyakit hingga mengusulkan 

solusi untuk masalah tersebut.  

1.6  Keaslian Penelitian  

Penelitian tentang “Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Udang Vaname 

Menggunakan Metode Certainty Factor” belum dilakukan sebelumnya khususnya 

di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

1.7  Sistematika Penulisan   

1. BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan latar belakang, rumusan masalah, batasan, tujuan, 

manfaat, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II : TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Pada bab ini dijelaskan teori-teori dan penelitian-penelitian terdahulu 

yang digunakan sebagai acuan atau referensi dalam melakukan 

penelitian. 
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3. BAB III : METODE PENGEMBANGAN SISTEM 

Pada bab ini dijelaskan metode pengembangan sistem yang digunakan 

pada penelitian ini. 

4. BAB IV : ANALISIS DAN PERANCANGAN 

Pada bab ini dijelaskan bagaimana menganalisis objek penelitian dan 

permasalahan dalam penelitian serta langkah-langkah perancangan 

dalam menyelesaikan solusi permasalahan. 

5. BAB V : IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Pada bab ini dijelaskan bagaimana mengimplementasikan hasil 

perancangan sebelumnya, serta menjelaskan tahapan-tahapan pengujian. 

6. BAB VI : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dijelaskan hasil dan pembahasan dari implementasi sistem 

dan juga hasil pengujian sistem. 

7. BAB VII : PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang 

dapat digunakan di masa yang akan datang untuk penelitian sejenis. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN  

7.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian dan pengembangan sistem pakar diagnosis udang 

vaname yang dilakukan oleh penulis, dapat disimpulkan bahwa peneliti telah 

berhasil membuat sistem pakar yang dapat mendiagnosis penyakit yang terjadi pada 

udang tambak jenis vaname dengan metode Certainty Factor sesuai dengan 

rancangan. Dari hasil pengujian yang dilakukan oleh tester sebagai knowledge 

engineer menyatakan 90% setuju dengan fungsionalitas sistem, sedangkan 

pengujian yang dilakukan sebagai user biasa menyatakan bahwa 97% setuju dengan 

fungsionalitas sistem, sedangkan pengujian terhadap antarmuka sistem menyatakan 

70% setuju. 

7.2 Saran 

 Penelitian dan pengembangan sistem pakar diagnosis penyakit udang 

tambak jenis vaname ini masih memiliki beberapa kekurangan. Saran yang dapat 

penulis berikan untuk penelitian yang terkait selanjutnya diantaranya: 

1. Dari hasil pengujian pada Tabel 6.5 tentang Pengujian Interface dan Akses 

Sistem untuk Pengguna, menunjukkan bahwa pemahaman pengguna terhadap 

sistem adalah 25% (5 dari 20 pengguna) menyatakan kurang paham dengan 

sistem pakar yang penulis buat. Saran yang dapat penulis berikan adalah 

adanya peningkatan pemahaman sistem dengan pemberian informasi yang 

lebih sederhana dan mudah dipahami. 
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2. Akurasi sistem yang masih rendah karena sumber yang diambil oleh penulis 

masih sedikit, dengan berkonsultasi ke banyak pakar dapat meningkatkan 

akurasi dan pengalaman yang lebih baik. 

3. Pengembang selanjutnya dapat membuat aplikasi berbasis mobile agar dapat 

diakses oleh banyak pengguna. 
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1: Hasil Wawancara Pengumpulan Data Penyakit Pada Udang 

Tambak Jenis Vaname 

 

A. Daftar Penyakit  

Nama Pakar/Ahli : Andika Indra Buana 

Alamat   : Keburuhan, Ngombol, Purworejo, Jateng 

Nama 

Penyakit 
Deskripsi Keterangan 

Bintik 

Putih 

Penyakit ini disebabkan oleh infeksi virus 

SEMBV (Systemic Ectodermal Mesodermal 

Baculo Virus). Saat terserang virus ini maka 

bisa dipastikan panen udang bakal batal. 

Sebab virus ini menyerang dengan sangat 

cepat dalam beberapa jam saja seluruh 

populasi udang bsia mati. 

 

 

Bintik 

Hitam 

Disebabkan oleh virus Monodon Baculo 

Virus (MBV). Tanda yang nampak yaitu 

terdapat bintik-bintik hitam di cangkang dan 

biasanya diikuti dengan infeksi bakteri, 

sehingga gejala lain yang tampak yaitu 

adanya kerusakan alat tubuh udang. 

 

 

Kotoran 

Putih 

Disebabkan oleh tingginya konsentrasi 

kotoran dan gas amoniak dalam tambak. 

Gejala: adanya kotoran putih di daerah pojok 

tambak (sesuai arah angin), juga diikuti 

dengan penurunan nafsu makan sehingga 

dalam waktu yang lama dapat menyebabkan 

kematian. 

 

 

Insang 

Merah 

Ditandai dengan terbentuknya warna merah 

pada insang. Disebabkan tingginya 

keasaman air tambak, sehingga cara 

mengatasinya dengan penebaran kapur pada 
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kolam budidaya. Pengolahan lahan juga 

harus ditingkatkan kualitasnya. 

 

Nekrosis 

Disebabkan oleh tingginya konsentrasi 

bakteri dalam air tambak. Gejala yang 

nampak yaitu adanya kerusakan/luka yang 

berwarna hitam pada alat tubuh, terutama 

pada ekor.  

 

 

Udang 

Gripis 

Bagian ekornya mengalami kerusakan 

dengan tingkat kerusakan bervariasi yaitu 

mulai dari kerusakan ringan (ekor udang 

hanya rusak sedikit) sampai pada tingkat 

parah (udang hampir tidak memiliki ekor. 

Disebabkan oleh: Kanibalisme, kualitas air 

yang jelek, dasar tambak yang kotor. 

 

 

Kepala 

Kuning 

Setelah menunjukkan tanda-tanda awal, 

dalam rentan waktu 3 sampai 5 hari gejala 

akan semakin bertambah, dan penyakit ini 

mulai menampakkan jati dirinya. Gejala-

gejala susulan tersebut berupa tubuh dan 

insang udang akan memucat, serta 

munculnya warna kuning kecokelatan pada 

bagian kepala udang. 

 

Taura 

Syndrome 

Virus 

Biasanya terdapat bercak hitam pada bagian 

tubuh yang mengalami perubahan warna dan 

udang akan mengalami kematian. Seluruh 

permukaan tubuh berwarna kemerahan 

terutama bagian kipas ekor. Saluran 

pencernaan kosong. Kulit udang menjadi 

lembek dan mati saat terjadi molting. 
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B. Gejala Penyakit 

Nama Penyakit Gejala Keterangan 

Bintik Putih 

Berenang ke permukaan  

Mati ditanggul  

Bintik putih dikulit  

Bintik Hitam 

Bintik hitam di badan  

Antena patah  

Kaki tidak lengkap  

Ekor berwarna hitam  

Kotoran Putih 
Kotoran dipojok tambak  

Nafsu makan menurun  

Insang Merah 
Berenang ke permukaan  

Insang berwarna merah  

Nekrosis 

Antena patah  

Kaki tidak lengkap  

Ekor rusak  

Ekor berwarna hitam  

Udang Gripis 

Warna tubuh coklat  

Karapas rontok  

Nafsu makan berhenti  

Kepala Kuning 

Warna tubuh pucat  

Insang berwarna kekuningan  

Nafsu makan berhenti  

Taura Syndrome 

Virus 

Ekor berwarna merah  

Kulit lunak  
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C. Bobot Gejala 

Gejala 

Bintik 

Putih 

Bintik 

Hitam 

Kotoran 

Putih 

Insang 

Merah Nekrosis Nekrosis 

Kepala 

Kuning TSV 

MB MD MB MD MB MD MB MD MB MD MB MD MB MD MB MD 

Berenang ke 

permukaan 
 0,6 0,07  -  -  -  -  0,6  0,07  -  -  -  -  -  -  -  -  

Mati ditanggul  0,9 0,08  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  

Bintik putih dikulit  1 0,01  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  

Bintik hitam di badan -  -  0,9  0,06  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  

Antena patah -  -   0,3 0,09  -  -  -  -   0,3 0,09  -  -  -  -  -  -  

Kaki tidak lengkap -  -  0,4  0,1  -  -  -  -   0,4 0,1  -  -  -  -  -  -  

Kotoran dipojok 

tambak 
-  -  -  -  0,9 0,04 -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  

Nafsu makan menurun -  -  -  -  0,8 0,06 -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  

Insang berwarna 

merah 
-  -  -  -  -  -  1 0,02  -  -  -  -  -  -  -  -  

Ekor rusak -  -  -  -  -  -  -  -  0,8 0,04 -  -  -  -  -  -  

Ekor berwarna hitam -  -  0,7  0,05  -  -  -  -   0,7  0,05 -  -  -  -  -  -  

Warna tubuh coklat -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  0,6 0,1 -  -  -  -  

Karapas rontok -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  0,3 0,09 -  -  -  -  

Warna tubuh pucat -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  0,6 0,1 -  -  

Insang kekuningan -  -  -  -  -  -  -  -  -  -       0,9  0,05 -  -  

Nafsu makan berhenti -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  0,6 0,07  0,6  0,07 -  -  

Ekor berwarna merah -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  0,9 0,02 

Kulit lunak -  -  -  -  -  -      -  -  -  -  -  -  0,6 0,1 
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LAMPIRAN 2: Hasil Pengujian Beta 
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